. PENDAHULUAN

11. Latar Belakang

Pakan adalah sumber gizi bagi ternak yang merupakan kebutuhan pada
ternak Pakan ini berguna untuk pertumbuhan serta produksi. Pakan yang bisa
dikategorikan Hijauan Makanan Ternak (HMT) adalah hijauan yang memiliki
kandungan gizi yang cukup sesua kebutuhan ternak khususnya ruminansia
(Ramlah dkk., 2014), pakan ruminansiaterdiri dari hijauan dan konsentrat.

Hijauan Makanan Ternak (HMT) merupakan salah satu bahan makanan
ternak yang sangat diperlukan dan besar manfaatnya bagi kehidupan dan
kelangsungan populasi ternak. Hijauan makanan ternak dijadikan sebagal salah
satu bahan makanan dasar dan utama untuk mendukung peternakan ternak
ruminansia, terutama bagi peternak sapi potong ataupun sapi perah yang setiap
harinya membutuhkan cukup banyak hijauan (Ramlah dkk., 2014).

Limbah pertanian yang berpotensi dijadikan pakan adalah daun ubi kayu
dimana limbah daun ubi kayu yang terdapat disepanjang tahun dapat menjadi
solusi dalam persoalan bahan pakan. Daun ubi kayu merupakan tanaman
komoditas yang mudah tumbuh sekalipun di tanah yang berpasir atau pada jenis
tanah lempeng dengan kandungan bahan organik yang rendah dan temperatur
yang tinggi (Wanapat, 2001). Limbah pertanian ini cukup potensial dan dapat
digunakan sebagai bahan konsumsi manusia maupun sebagai pakan ternak
ruminansia, karena kaya akan protein dengan daya cerna 70-80%, selain itu kaya
akan karoten, vitamin B1, B2 dan C sertamineral.

Potensi daun ubi kayu di Provins Riau sangat melimpah dimana hasil

panen ubi kayu di Provinsi Riau pada Tahun 2015 terdapat 3.578 hektar dengan



produksi 103.599 ton (Badan Pusat Statistik, 2015) dengan potensi produksi daun
ubi kayu segar sebesar 10-40% dari tanaman ubi kayu atau setara dengan 10-40
ton/haltahun (Sirait dan Simanihuruk, 2010), dengan tingginya potensi dari
tanaman ubi kayu maka limbah daun ubi kayu dari tanaman ini juga dapat
digunakan dalam pembuatan pakan terutamaternak ruminansia.

Menurut Bolsen dan Sapienza (1993) keberhasilan proses fermentasi
secara anaerob dipengaruhi oleh kandungan karbohidrat terlarut dan
pengembangan kecocokan seperti penambahan bahan additive, diantaranya
kelompok gula yaitu molases. Molases adalah bahan yang mengandung sakarida,
merupakan produk samping dari industri gula yang diperoleh setelah dikristalkan
dan dipisahkan dari sari gulatebu. Molases mengandung antara lain: sukrosa 55%,
gula mereduksi 18,27%, abu sulfat 12,74%. Penambahan molases pada silase
dapat meningkatkan populasi bakteri asam laktat. Molases digunakan karena
dapat menstimulasi perkembangan bakteri pada proses fermentasi. Smith (1973),
menyatakan bahwa karbohidrat terlarut yang tinggi sangat menentukan produks
asam organik di dalam proses ensilase yang dapat mempercepat penurunan derajat
keasaman.

Hanafi (2004), menyatakan prinsip dasar fermentasi adalah mengaktifkan
kegiatan mikroba tertentu untuk tujuan merubah sifat bahan agar di hasilkan
sesuatu yang bermanfaat dan proses fermentas yang pada prinsipnya
memanfaatkan sgjumlah bakteri anaerob (bakteri asam laktat) untuk
memproduks asam laktat sehingga dalam waktu yang singkat pH mendekati 3,8-

4,2. Fermentas dibuat dalam silo yaitu kontruksi kedap udara, air dan cahaya



yang digunakan untuk menyimpan bahan dengan kadar air lebihdari 65% (Hanafi,
2004).

Untuk menekan biaya pakan diperlukan mencari alternatif untuk bahan
pakan sumber hijauan yang ketersediaannya melimpah, salah satunya dengan
memanfaatkan limbah perkebunan yaitu daun ubi kayu. Alternatif penyediaan
pakan ruminansia yang bisa dilakukan adalah membuat silase daun ubi kayu agar
hijauan tetap awet melalui proses fermentasi secara anaerob. Selain penggunaan
pemberian daun ubi kayu dengan cara dilayukan, pemanfaatan silase juga dapat
digunakan untuk memperpanjang daya simpan daun ubi kayu. Silase merupakan
salah satu metode pengawetan hijauan dalam bentuk segar. Silase dibuat dari
hijauan segar yang difermentasi secara anaerob dalam kondisi kadar air tinggi (40
sampai 70%), sehingga hasilnya bisa disimpan tanpa merusak zat makanan atau
gizi didalamnya. Sirait dan Simanihuruk (2010), menyataka bahwa pengolahan
daun ubi kayu segar menjadi silase dengan cara fermentasi bahan pakan daun ubi
kayu dapat menurunkan kandungan asam sianida. Oleh karena itu proses
pengolahan daun ubi kayu sangat penting untuk mengurangi bahaya HCN (Fatiha,
2012).

Simanihuruk dan Sirait (2012) bahwa pengolahan daun ubi kayu segar
menjadi silase dapat menurunkan kandungan asam sianida, penyimpanan selama
+ 2 minggu dengan level molases 12% proses fermentasi silase biomasa tanaman
ubi kayu dapat dikategorikan baik. Penelitian yang akan dilakukan menggunakan
level molases sebesar 0%, 7% dan 14% dengan lama penyimpanan 0 hari, 14 hari
dan 28 hari untuk mengetahui hasil silase dengan level yang berbeda dan lama

penyimpanan yang berbeda. (Simanihuruk dkk., 2012) Berdasarkan uraian di atas



peneliti melakukan penelitian dengan berjudul “Kualitas Nutrisi Silase Daun

Ubi Kayudengan Penambahan Molases dan Lama Penyimpanan yang

Berbeda”.

12.

Tujuan Pendlitian

Tujuan dari pendlitian ini untuk mengetehui kualitas nutrisi silase daun ubi

kayu dengan penambahan molases dan lama fermentas terhadap kandungan

bahan kering (%), protein kasar (%), serat kasar (%), lemak kasar (%), kadar air

(%), abu dan BETN (%).

LS
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1.4.

Manfaat Penelitian

Informasi mengenal kualitas nutrisi silase daun ubi kayu yang difermentasi
dengan lama waktu berbeda

Informasi mengenai limbah daun ubi kayu yang dapat diolah menjadi pakan
aternatif ternak ruminansia

Dapat menjadi salah satu aternatif dalam memecahkan masalah dalam

keterbatasan ketersediaan dan kualitas pakan silase ternak ruminansia.

Hipotesis

Penambahan molases dengan level yang berbeda pada silase daun ubi kayu
dapat meningkatkan kandungan bahan kering (%), protein kasar (%), BETN
(%),serta dapat menurunkan kandungan kadar air (%), lemak kasar (%),
serat kasar (%), dan abu (%).

Lama penyimpanan yang berbeda pada silase daun ubi kayu dapat

meningkatkan kandungan bahan kering (%), protein kasar (%), BETN (%),



serta dapat menurunkan kandungan kadar air (%), lemak kasar (%), serat
kasar (%), dan abu (%).

Adanya interaksi antara level molases dan lama fermentasi dapat
meningkatkan kandungan bahan kering (%), protein kasar (%), BETN
(%),serta dapat menurunkan kandungan kadar air (%), lemak kasar (%),

serat kasar (%), dan abu (%).



